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ABSTRAK: Abstrak merupakan gambaran singkat dari keseluruhan karya tulis ilmiah (KTI).
Abstrak memuat 4 (empat) komponen, yaitu: 1) masalah dan tujuan, 2) metode, 3) hasil, dan 4)
simpulan. Abstrak ditulis dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Abstrak ditulis tidak dalam bentuk matematis, pertanyaan, dan dugaan. Selain itu, abstrak ditulis
dalam satu paragraf, huruf miring, tanpa acuan, tanpa catatan kaki atau kutipan pustaka, tanpa
singkatan/akronim, dan bersifat mandiri, dan paling banyak memuat 250 kata dalam Bahasa
Indonesia.

Kata Kunci: kata/frase1, kata/frase2, kata/frase3

ABSTRACT: Abstract is a brief explanation about the whole scientific report. It contains 4 (four)
components, i.e.: 1) background and objective, 2) method, 3) result, and 4) summary. It is
written in two languages: Bahasa Indonesia and English. It should not be written in mathematical
sentences, in questions, nor assumption. Besides, it should be written in a single paragraph,
italic, without reference, without footnote nor quotation, without abbreviation nor acronym,
independently, and maximum of 250 words in Bahasa Indonesia.

Keywords: word/phrase1, word/phrase2, word/phrase3

PENDAHULUAN secara spesifik. Latar belakang dan tujuan
serta manfaat penelitian/kajian ditulis secara
Pendahuluan meliputi latar belakang, naratif dalam paragraf-paragraf, dan tidak
perumusan masalah, tujuan, kajian teori, dan perlu diberi sub-judul khusus. Definisi
hasil penelitian/kajian sebelumnya yang operasional juga bisa ditulis secara naratif.
relevan dengan materi penelitian/kajian yang Selain itu, bagian pendahuluan juga
dilakukan. Di bagian pendahuluan juga perlu menyajikan teori-teori ataupun

diberikan review mengenai penelitian/kajian hasil-penelitian/kajian yang relevan dengan

terkait yang pernah dilakukan oleh orang lain
ataupun oleh penulis sendiri. Perumusan
masalah/identifikasi permasalahan
disampaikan dengan pertanyaan penelitian.
Tujuan penelitian juga harus dirumuskan

topik/judul karya tulis ilmiah. Segala bentuk
rujukan  yang dipakai harus ditulis
sumbernya. Penulisan sitasi/rujukan dalam
badan kalimat, misal: (Reizer, 2007: 2-5).



Jika ada sub-judul yang menjadi bagian
dalam kaijian literatur, agar dituliskan dengan
huruf tebal dan huruf di awal kata
menggunakan huruf kapital.

METODE

Bagian metode berisi  penjelasan
mengenai rancangan/model, tata cara dan
teknik pengumpulan data, tempat dan waktu
pengambilan data, serta proses pengolahan
dan analisis data. Di bagian metode ini, tidak
perlu ada sub-judul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan meliputi sajian
data yang diperoleh beserta analisisnya
sesuai dengan tujuan penelitian/kajian. Di
bagian Hasil dan Pembahasan dapat
menggunakan sub-judul sesuai dengan
permasalahan yang dibahas. Sub-judul ini
dituliskan dengan huruf tebal dan huruf di
awal katanya menggunakan huruf kapital.

Uraian tentang kegiatan penelitian harus
didukung referensi, hasil, kontribusi dan
analisis sehingga penjelasannya dapat
diterima secara ilmiah. Penulisan makalah
bukan  berbentuk laporan  penelitian.
Pembahasan harus fokus dan dihindari
sub-bab yang terlalu banyak. Hasil
percobaan sebaiknya ditampilkan dalam
gambar, grafik atau pun tabel. Keterangan
gambar, grafik, atau tabel mengunakan Arial
9 pt diletakkan center di atas atau di bawah
gambar, grafik, atau tabel. Gambar, grafik,
dan tabel diberi nomor urut sesuai jenisnya
masing-masing: jenis gambar, grafik, dan
tabel. Selain nomor urut, gambar, grafik, dan
tabel juga harus diberi keterangan.

Contoh:

Gambar 1. Worldwide Telescope

Gambar, grafik, dan tabel harus
diletakkan sedekat mungkin dengan teks
penjelasnya. File gambar harus disertakan
dalam format .gif, .jpg, .bmp, .png, .psd, atau
.ai. Jika terdapat kutipan, dituliskan dalam

badan kalimat, misalnya (Reizer, 2007: 2-5).
Gambar 2. Grafik Perbandingan

Rata-rata e-RMS 30 cipherimage

90.8323

73.0107

SCBIE 1 kunci SCBIE 2 kunci

Untuk tabel, usahakan agar meminimalisir
penggunaan garis vertikal.

Tabel 1. Rangkuman Anava Dua Jalur
Test Value =0

95% Confidence

t Df Sig. Mean Interval of the
(2-tailed) Difference Difference
Lower Upper

Skor
Motivasi. 57.921 23 .000 89.500 86.30 92.70
Sik.1
Skor.Moti
vasi.Sik.2

51.394 23 .000 94.542 90.74 98.35

Di bagian Hasil dan Pembahasan ini juga
perlu disajikan pembahasan mengenai hasil
temuan penelitian yang dihubungkan dengan
hasil peneltian sejenis sebelumnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan harus mengacu pada esensi
temuan hasil penelitian, kebaruan (novelty),
atau konseptualisasi gagasan dan menjawab
tujuan penelitian. Simpulan ditulis dalam

bentuk uraian, bukan poin-poin atau
butir-butir.

Saran

Saran merupakan rekomendasi yang

diberikan oleh penulis berdasarkan hasil
penelitian/kajian yang dilakukannya kepada
para pihak yang terkait. Saran juga dituliskan
dalam bentuk urian, bukan poin-poin atau
butir-butir.
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